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BAB 5

KESIMPULAN DAN SARAN

 Setelah menguraikan hasil penelitian, maka pada bab ini akan disimpulkan 

beberapa hal penting, serta saran-saran dalam kaitannya dengan perubahan sikap 

terhadap perilaku berpacaran sebelum dan setelah pemberian informasi mengenai 

seksualitas pada siswa kelas XI SMA “X” di Bandung.

5.1.  Kesimpulan

Berdasarkan hasil penelitian yang dilakukan, maka dapat diambil 

kesimpulan bahwa:

1. Informasi mengenai seksualitas dapat mengubah sikap responden terhadap 

sebagian besar perilaku berpacaran – yaitu perilaku berpeganga tangan, lip 

kiss, berpelukan, sexual intercourse, jalan-jalan, mencium pipi, ngobrol 

bersama, kencan, curhat, meraba-raba tubuh pasangan, mencium kening, 

membelai rambut, SMS / telepon, dan bercanda bersama – namun tidak 

menunjukkan perubahan yang signifikan.

2. Informasi yang diberikan dapat mengubah komponen kognisi, afeksi dan 

konasi pada sikap terhadap perilaku berpacaran pada siswa kelas XI SMA 

”X” di Bandung menjadi lebih negatif adalah perilaku lip kiss, berpelukan, 

sexual intercourse, membelai rambut dan bercanda bersama.
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3. Informasi yang diberikan dapat mengubah komponen kognisi dan afeksi 

menjadi lebih negatif, sedangkan komponen konasi menjadi lebih positif 

pada sikap terhadap perilaku berpacaran pada siswa kelas XI SMA ”X” di 

Bandung adalah perilaku berpegangan tangan.

4. Informasi yang diberikan dapat mengubah komponen kognisi dan konasi 

menjadi lebih negatif, sedangkan komponen afeksi menjadi lebih positif 

pada sikap terhadap perilaku berpacaran pada siswa kelas XI SMA ”X” di 

Bandung adalah perilaku mencium kening.

5. Informasi yang diberikan dapat mengubah komponen kognisi menjadi lebih 

negatif, sedangkan komponen afeksi dan konasi menjadi lebih positif pada 

sikap terhadap perilaku berpacaran pada siswa kelas XI SMA ”X” di 

Bandung adalah perilaku ngobrol bersama dan merangkul bahu.

6. Informasi yang diberikan dapat mengubah komponen kognisi, afeksi dan 

konasi pada sikap terhadap perilaku berpacaran pada siswa kelas XI SMA 

”X” di Bandung, menjadi lebih positif, adalah perilaku kencan.

7. Informasi yang diberikan dapat mengubah komponen kognisi dan afeksi 

menjadi lebih positif, sedangkan komponen konasi menjadi lebih negatif 

pada sikap terhadap perilaku berpacaran pada siswa kelas XI SMA ”X” di 

Bandung adalah perilaku jalan-jalan.

8. Informasi yang diberikan dapat mengubah komponen kognisi dan afeksi 

yang semakin negatif, sedangkan komponen konasi tetap positif pada sikap 

terhadap perilaku berpacaran pada siswa kelas XI SMA ”X” di Bandung 

adalah perilaku curhat.
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9. Informasi yang diberikan dapat mengubah komponen kognisi menjadi 

semakin positif, komponen afeksi menjadi semakin negatif, dan komponen 

konasi tetap positif pada sikap terhadap perilaku berpacaran pada siswa 

kelas XI SMA ”X” XI di Bandung adalah perilaku mencium pipi.

10. Informasi yang diberikan dapat mengubah komponen kognisi dan afeksi 

menjadi lebih positif, sedangkan komponen konasi tetap positif pada sikap 

terhadap perilaku berpacaran pada siswa kelas XI SMA ”X” di Bandung 

adalah perilaku SMS / telepon.

11. Informasi yang diberikan tidak mengubah komponen kognisi (tetap negatif), 

sedangkan komponen afeksi dan konasi berubah menjadi lebih negatif, pada 

sikap terhadap perilaku berpacaran pada siswa kelas XI SMA ”X” di 

Bandung adalah meraba-raba tubuh pasangan.

12. Informasi yang diberikan tidak mengubah komponen kognisi (tetap positif), 

sedangkan komponen afeksi berubah menjadi lebih positif, dan komponen 

konasi berubah menjadi lebih negatif, pada sikap terhadap perilaku 

berpacaran pada siswa kelas XI SMA ”X” di Bandung adalah perilaku 

menyayangi.

13. Informasi yang diberikan tidak mengubah komponen kognisi dan konasi 

(tetap positif), sedangkan komponen afeksi berubah menjadi lebih positif 

pada sikap terhadap perilaku berpacaran pada siswa kelas XI SMA ”X” di 

Bandung adalah perilaku makan bersama.

14. Keyakinan religius yang kuat dapat menjadi penyebab munculnya sikap 

yang negatif terhadap perilaku petting dan sexual intercourse, sehingga pada 
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saat informasi mengenai seksual diberikan kepada responden, mereka 

cenderung mempertahankan sikap awal mereka karena komunikator pun 

mendukung sikap yang negatif terhadap perilaku tersebut.

5.2. Saran

Berdasarkan hasil penelitian yang dipaparkan, beberapa saran yang dapat 

diberikan peneliti:

1. Saran untuk kegunaan praktis

• Para remaja perlu memperkuat dasar iman kepada Tuhan Yang Maha Esa, 

dengan mengikuti kegiatan-kegiatan religius yang dilakukan oleh rumah 

ibadah, sesuai dengan kepercayaan masing-masing. Dengan demikian, 

diharapkan nilai religius yang mereka pegang dapat menjadikan sikap 

yang negatif terhadap perilaku-perilaku petting maupun sexual 

intercourse.

• Pihak sekolah perlu memperkuat dasar kepercayaan dalam diri para siswa 

terhadap Tuhan Yang Maha Esa, dengan memberikan kelas khusus untuk 

membahas hal-hal yang bersifat religius. Dengan demikian, diharapkan 

dapat membantu para siswa untuk memiliki nilai religius yang dapat 

mendukung sikap yang negatif terhadap perilaku-perilaku petting maupun 

sexual intercourse.

• Orangtua tetap mendukung dan mendorong remaja untuk terlibat dalam 

kegiatan religius yang dilakukan oleh rumah ibadah, sesuai dengan 

kepercayaan masing-masing. Dengan demikian, diharapkan dapat 
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membantu para siswa untuk memiiki nilai religius yang dapat mendukung 

sikap yang negatif terhadap perilaku-perilaku petting maupun sexual 

intercourse.

2. Saran untuk penelitian lebih lanjut

• Untuk selanjutnya dapat dilakukan penelitian mengenai hubungan 

keimanan dan sikap terhadap perilaku berpacaran.

• Alat ukur yang digunakan pada pre-test dan post-test lebih baik 

menyebutkan perilaku berpacaran secara eksplisit, sehingga dapat 

memudahkan pengolahan data.

• Penelitian lebih lanjut yang dapat dilakukan adalah mengenai pengaruh 

pemberian informasi mengenai seksualitas pada sikap terhadap perilaku 

berpacaran pada siswa-siswi yang bersekolah di sekolah yang tidak 

berbasis agama.


